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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui 

gambaran data mengenai faktor pendorong dan penghambat dalam 

penerapan hasil Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanaman Hias 

oleh Alumni di UPTD SKB Garut Kabupaten Garut untuk menggali data 

dari penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Mengenai metode kualitatif itu sendiri, Bogdan dan Taylor (1975 : 

5) dalam Moloeng (2008 : 4) mendefinisikan bahwa “metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

diamati”. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara 

holistik atau utuh, tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke 

dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian 

dari sesuatu kebutuhan. 

 

B. Subjek Penelitian 

Pendapat mengenai subjek penelitian dikemukakan oleh Sutrisno 

Hadi dalam  Cholid Narbuko dan Abu Ahmad (2009 : 83) bahwa : 

“sampel atau contoh (moster) adalah sebagian individu yang diselidiki dari 
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keseluruhan individu penelitian. Supaya lebih objektif istilah individu 

sebaiknya diganti istilah subjek dan objek”. 

Subjek dalam penelitian ini adalah setiap individu yang terlibat 

dalam penyelenggaraan dan penerapan hasil Kursus Wirausaha Desa 

(KWD) Budidaya Tanaman Hias. Selama pengumpulan data di lapangan, 

peneliti berusaha sesering mungkin berinteraksi dengan sumber-sumber 

data, baik dengan berdialog maupun dengan melakukan pengamatan 

secara langsung tanpa mengganggu kewajaran atau sifat alamiah proses 

pembelajarannya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Lexy J. Moloeng 

(2008 : 164 – 165) bahwa : “cara berkomunikasi yang cukup lama dengan 

subyeknya dalam situasi tertentu memberikan peluang bagi peneliti untuk 

dapat memandang kebiasaan, konflik, dan perubahan yang terjadi dalam 

diri subjek dan keterkaitannya dalam lingkungannya”. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Cran dan Angrosino (1984 : 64) 

dalam  Lexy J. Moloeng (2008 : 165) mengemukakan bahwa : “menjadi 

seorang anggota kelompok subyek yang ditelitinya menyebabkan peneliti 

tidak lagi dipandang sebagai peneliti asing, tetapi sudah menjadi teman 

yang dipercaya. Dengan tindakan demikian tanpa memandang apapun 

yang diperbuat oleh para subjeknya, peneliti akan memperoleh 

pengalaman tangan pertama tentang kegiatan subjeknya dalam arti dan 

pandangan subjeknya itu sendiri”.  

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini khususnya melalui 

teknik wawancara, selain diambil dari penanggung jawab program dan 
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tutor, juga diambil dari alumni yang menjadi subjek utama dalam 

penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, memerlukan 

teknik pengumpulan data yang tepat dan juga sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah cara-cara yang diperoleh untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan informasi atau data dari subjek atau objek (gejala, 

peristiwa, benda) yang berhubungan dengan penelitian.  

Lexy J. Moloeng (2008 : 175) mengemukakan bahwa : 

 “ pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, 
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap 
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek pada 
keadaan waktu itu." 

 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan cara 

turun langsung ke lapangan dan mengamati langsung bagaimana 

penerapan dari hasil KWD Budidaya Tanaman Hias dilaksanakan oleh 

alumni KWD tersebut. 
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Selain melakukan pengamatan di atas, untuk memahami secara 

mendalam lingkungan lokasi penelitian, peneliti juga melakukan 

pengamatan pada sarana dan prasarana alumni dalam melaksanakan 

kegiatannya baik berupa bangunan-bangunan fisik dan lengkap dengan 

segala fasilitasnya.   

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan dengan proses tanya-jawab yang 

berlangsung secara lisan peneliti (pewawancara) dengan subjek 

penelitian (terwawancara) bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara ditujukan pada 

narasumber sebagai tutor dalam program Kursus Wirausaha Desa 

(KWD) Budidaya Tanaman Hias dan alumni dari KWD tersebut. 

c. Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara dalam 

pengumpulan data atau informasi sesuai fokus penelitian, peneliti juga 

menggunakan teknik studi dokumentasi. Dokumen-dokumen yang 

dikaji peneliti adalah yang berhubungan dengan program berkas-

berkas yang memuat data atau informasi tentang penyelenggaraan  

Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanaman Hias, termasuk 

dokumen-dokumen lainnya yang termasuk dengan fokus penelitian, 

yakni implementasi atau penerapan hasil Kursus Wirausaha Desa 

(KWD) Budidaya Tanaman Hias. 
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Tujuan penggunaan studi dokumentasi ini adalah untuk 

memperoleh data tertulis yang diperlukan untuk melengkapi data 

penelitian, yaitu dengan jalan membaca, menelaah, mengkaji berbagai 

dokumen yang sekiranya berhubungan dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. 

Informasi atau data yang dikumpulkan melalui studi 

dokumentasi ini adalah data tentang program, kondisi tempat 

penerapan hasil KWD Budidaya Tanaman Hias, dan lain-lain yang 

relevan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan hasil-hasil yang 

dicapai atau yang diharapkan dicapai dari penerapan hasil KWD 

Budidaya Tanaman Hias tersebut. 

 
D. Langkah-langkah Penelitian 

1. Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian. 

Dalam tahap ini, peneliti pertama-tama mengadakan survey awal ke 

lapangan untuk menentukan atau mengidentifikasi masalah yang 

terjadi di lapangan yang sekiranya bias dijadikan masalah penelitian. 

Kemudian peneliti melakukan kegiatan penyusunan rancangan 

penelitian yang biasa disebut proposal penelitian yang kemudian 

dibimbingkan kepada dosen pembimbing untuk disetujui. Kegiatan 

selanjutnya yaitu peneliti melakukan pengurusan perizinan pada pihak-

pihak yang berwenang untuk permohonan izin mengadakan penelitian 

yakni kepada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sanggar 
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Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabupaten Garut. Selanjutnya peneliti 

menjajaki keadaan lapangan serta menyiapkan perlengkapan 

penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan kegiatan penggalianinformasi data secara 

mendalam dengan mengenal lebih dekat kepada subjek penelitian, 

kegiatan-kegiatan dalam menerapkan hasil Kursus Wirausaha Desa 

(KWD) Budidaya Tanaman Hias yang dilakukan oleh subjek atau 

alumni KWD tersebut. Kemudian diadakan kegiatan partisipatif 

bersama subjek penelitian dengan melakukan wawancara daik dengan 

warga belajar maupun dengan sumber belajar. Pada tahap ini 

merupakan kegiatan utama dalam pengumpulan data dan melakukan 

analisis data terhadap hasil pengumpulan data tersebut. 

3. Pelaporan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikkut : 

a. Triangulasi 

Yakni pengecekan, pemeriksaan dari data yang telah 

diperoleh di lapangan terutama untuk memperoleh keabsahan data.  

Pada tahap ini dilakukan kegiatan membandingkan data yang 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara bersama sumber belajar 

dengan data hasil wawancara bersama warga belajar. 
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b. Pembuatan laporan 

Setelah kegiatan triangulasi, kemudian pada tahap ini 

dilakukan penyusunan laporan hasil pengumpulan data. Kegiatan 

selanjutnya yang dilakukan yaitu menggandakan laporan yang 

telah disusun. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, maka penulis mengadakan 

pengaturan-pengaturan, penganalisaan setelah data terkumpul. 

 


